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 Assalammu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh  
 

Salam silaturrahim teriring do’a kami sampaikan semoga Bapak/Ibu/Saudara/I  

senantiasa dalam lindungan-Nya, serta sehat dalam menjalankan aktifitas keseharian. 

Aamin. 
 

Sehubungan dengan akan diselenggarakannya acara “Webinar Nusantara : Islam 

Nusantara Dalam Teropong Naskah Historis Dan Nalar Filosofis” oleh Pengurus 

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Sejarah Peradaban Islam IAIN Jember 

Periode 2020-2021, yang akan dilaksanakan pada :  
 

Hari/tangggal : Senin, 18 Oktober 2021 

Jam  : 09.00 – Selesai 

Tempat   : Via Zoom 

Acara  : Webinar Nusantara 
 

Maka dari itu, kami selaku panitia  memohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/I  untuk 

bersedia menjadi pemateri webinar dengan Tema ”Islam Nusantara Dalam 

Teropong Naskah Historis Dan Nalar Filosofis”. 
 

Demikian surat permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kehadirannya kami 

sampaikan terima kasih. 
 

 
 

 

Wallahul Muwafieq Ilaa Aqwamith Thorieq 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 

Jember, 30 September 2021 
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 Lampiran I  

WEBINAR NUSANTARA 

ISLAM NUSANTARA DALAM TEROPONG NASKAH HISTORIS DAN NALAR 

FILOSOFIS 

Senin, 18 Oktober 2021 

Hari/Tanggal Jam Kegiatan Penanggung Jawab 

 

Senin, 18 

Oktober 2021 

09.00-09.10 Open Gate Zoom Host  

09.10-09.15 
Sambutan Ketua Umum HMPS 

SPI 

Ketua Umum HMPS 

SPI 

09.15-09.20 Sambutan Kaprodi Kaprodi 

09.20-09.25 Keynote Speaker Dekan 

09.25-09.30 Mukaddimah Moderator 

09.30-10.00 

Penyampaian Materi 1 

(K.H. Ahmad Ginanjar 

Syakban) 

Moderator 

10.00-10.30 

Penyampaian Materi 2 

(Dr. Aslam Sa’ad, M.Ag) 

Moderator 

10.30-11.00 

Penyampaian Materi 3 

(Dr. Doni Wahidun Akbar) 

Moderator 

11.00-11.30 Tanya Jawab Moderator 

11.30-11.05 Penutup Moderator 

11.05-11.15 Pengumuman-pengumuman 
Departemen 

Kemahasiswaan 

11.15-11.20 Do’a Panitia 

 

 





 



Dr. Doni Wahidul Akbar, M.Hum

Webinar Nusantara : 

Islam Nusantara Dalam Teropong

Naskah Historis Dan Nalar Filosofis



Pengertian Agama

AGAMA

GAMA = 
Kacau Balau

A = TIDAK

Sangsakerta

الدين = Religion = Faith = Iman

Islam 656 M

Konghuchu 587 SM

Hindu 505 SM

Buddha 483 SM

Yahudi 1500 SM

Kristen/Katolik

AGAMA



1. Katolik

2. Ortodoks

3. Protestan

4. Pentakosta

5. Advent

Rumpun Rumpun Utama Denominasi Kristen



1. "Saya menyampaikan bahwa Islam Nusantara bukan mazhab, bukan aliran, bukan sekte.

Tetapi hanya tipologi Islam kita orang nusantara,“

2. "Islam Nusantara dalam pengertian substansial adalah Islam ahlisunnah waljamaah yang

diamalkan, didakwahkan, dan dikembangkan sesuai karakteristik masyarakat dan budaya

di Nusantara oleh para pendakwahnya,"

3. "Tapi Islam yang menghormati budaya, menghormati tradisi yang ada selama tidak

bertentangan dengan syariat Islam,"

Pandangan Agama lain terkait Fenomena Islam Nusantara 



• Pendeta mengaku ditugaskan untuk mengenali Islam langsung dari Muslim, karena selama ini terlalu banyak prasan

gka buruk terhadap eksistensi ajaran agama lain. Padahal menurutnya, Bangsa Indonesia adalah satu keluarga, bers

audara yang hidup dalam satu negara yang sama. Sehingga perlu belajar bersama untuk saling mengenal lebih jauh.

Tampaknya tokoh-tokoh agama yang justru malah harus banyak belajar tentang ajaran- agama lain, karena umat um

umnya secara natural sudah terbiasa berelasi lintas agama. Para tokoh agama justru seringkali yang bikin keruh,

ketika mengajar, ketika memimpin, ketika mengajak. Karena itu perlu banyak belajar menyelami nilai-nilai ag

ama lain.

• “Selama mempelajari tentang Islam Nusantara, saya jadi mengerti bahwa dinamika Islam dengan budaya lokal i

tu luar biasa. Cenderung kuat, sehingga Islam dapat diterima di manapun di nusantara. Ternyata agar agama itu be

tul-betul mendatangkan kebaikan, harusnya agama itu merangkul kebudayaan lokal, bukan malah menghancur

kan. Maka kita semua harusnya banyak belajar dari Islam yang merangkul kebudayaan, dan mentransformasinya a

gar kebudayaan menjadi lebih baik.

• begitu banyak ilmu yang dapat dipahami, hal hal baik yang dapat diserap dan akan ditebar dalam rangka menga

wal perdamaian baik di Indonesia maupun di level global.

Pandangan Agama lain terkait Fenomena Islam Nusantara 



• Sudah sejak para pedagang Eropa menjejakkan kaki di kepulauan Maluku pada abad ke-15, Kekristenan Erop
a diterama sebagai sesuatu yang asing oleh masyarakat setempat. Karakteristik Kekristenan Eropa sebagai
institutionalized religion ditransmisikan bersamaan dengan kegairahan ekonomi dan politik yang membawa serta
memori-memori dan kebudayaan Eropa melalui konversi formal masyarakat setempat ke dalam Kekristen
an ala Eropa.

• Bentuk dan pola Kekristenan semacam itu menimbulkan benturan identitas karena agama semata-mata menjad
i atribut politik kolonial yang turut dimuati oleh perseteruan-perseteruan primodian. Salah satu memori sejara
h yang membebani eksistensi Kekristenan Nusantara adalah konflik agama-politik yang terjadi di Eropa-perang sal
ib-abad ke 11 hingga abad ke 13 yang mempengaruhi cara pandang dan sikap relasi antar agama, terutama Islam d
an Kristen.

• Kenyataan bahwa Kekristenan sebagai intuisi agama yang ditransmisikan dari Eropa melalui politik kolonial dan
lembaga-lembaga Zending (misi) merupakan fakta sejarah yang tak tersangkali. Namun, itu tidak berarti bahwa Kek
ristenan hanyalah bentuk statis cangkokan dari Barat.

• Dengan demikan “ Indonesia” adalah jalan tengah, atau kita menyebutkan konsesus budaya dan kontra politik
dari/bagi siapapun yang bersedia terlibat di dalamnya. Namanya bukan “Republik Jawa”,kendati kelompok etnis
Jawa saat itu (bahkan hingga kini) lebih besar secara kuantitatif dari yang lain. Begitu juga republik Islam”, mes
kipun kuantitas para penganut agama ini lebih tinggi dibanding yang lain. Itu sebabnya, pilihan republik dan sistem
demokrasi di Negara ini tidak berlandasan prinsip mayoritas- minoritas.

Pandangan Agama lain terkait Fenomena Islam Nusantara 



Pengaruh Islam Nusantara terhadap Agama lain 



Pengaruh Islam Nusantara terhadap Agama lain 

AKSARA
• Pada awal abad ke XX di tanah Jawa dalam upacara adat masih menggunakan bahasa Jawa, maka d

ari itu penerjemahan naskah KM mencoba untuk menyesuaikan dengan bahasa jamaah pada saat
itu.

• Dalam penulisan naskah KM, menurutnya mumpunyai unsur sosiologis terhadap jamaat tertentu
dalam mengajarkan Kitab Suci. Seharusnya pada tahun 1939 Alkitab sudah tertulis dalam aksara
Latin. Dalam pandangannya jamaat yang dituju adalah jamaat Jawa diaspora, yaitu: masyarakat
Jawa yang tidak bisa membaca aksara Latin dan hanya biasa menggunakan bahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-harinya. Dari segi pandangan teologisnya, kenapa judul yang tertera dalam
naskah KM “Kitab Musa” sedangkan pada saat itu seluruh Alkitab sudah terbagi menjadi Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru. Tidak terdapat tulisan Musa dalam Alkitab-alkitab yang sudah terbit
pada masa itu.

• Penerjemah ke dalam bahasa jawa adalah Pieter Jansz. Di dapatkan keterangan Naskah KM diterbit
-kan pada tahun 1939 oleh Amsterdam Library yang berjudul Javanese character, Genesis Old
version of society Amsterdam Arabic character



Pengaruh Islam Nusantara terhadap Agama lain 

BUDAYA
• KRISTEN KEJAWEN 

• SADULUR PAPAT LIMO PANCER

• MANUNGGALING KAWULA GUSTI

• PEKABAR INJIL DI JAWA

• KYAI PAULUS TOSARI (KASAN JARIYO)

• KYAI IBRAHIM TUNGGUL WULUNG (NGABDULLAH)

• KYAI SADRACH (RADIN ABAS)



Pengaruh Islam Nusantara terhadap Agama lain 

KONTEKS
Adab Beribadah

Keluaran 3:5 : Melepas Alas Kaki

Maka firman-Nya: Janganlah engkau hampir ke mari; tanggalkanlah kasut pada kaki mu, 
karena tempat engkau berdiri itu tanah yang sucI adanya.

Perintah Berwudhu dan Berqurban
Keluaran 30:20 
Maka apabila mereka itu masuk ke dalam kemah perhimpunan, tak akan jangan dibasuh
kannya dirinya dengan air, asal jangan mereka itu mati dibunuh; maka demikianpun
apabila mereka itu menghampiri mezbah hendak berbuat bakti dan memasang korban
bakaran itu bagi Tuhan.

Kejadian 17:14 (Sunat/Khitan)
Adapun segala orang laki-laki yang berkulup dan yang daging kulupnya tiada disunatkan,
ia itu akan ditumpas dari antara bangsanya, karena telah diubahkannya perjanjian-Ku.



Pengaruh Islam Nusantara terhadap Agama lain 

Perintah Shalat

Nehemia 8:6 

Lalu Ezra memuji TUHAN, Allah yang maha besar, dan semua orang menyambut

dengan: "Amin, amin!," sambil mengangkat tangan. Kemudian mereka berlutut dan
sujud menyembah kepada TUHAN dengan muka sampai ke tanah.

Kis Para Rasul 3:1

Maka Petrus dan Yahya pun pergi naik ke Bait Allah pada waktu sembahyang, yaitu

pukul tiga petang.

1 Korintus 11:6 (Perintah Berhijab)
Sebab jika perempuan tidak mau menudungi kepalanya, maka haruslah ia juga
menggunting rambutnya. Tetapi jika bagi perempuan adalah penghinaan, bahwa
rambutnya digunting atau dicukur, maka haruslah ia menudungi kepalanya.



Naskah Perjanjian Baru
Berbahasa Yunani

Naskah Gulungan Alkitab PL  
berbahasa Ibrani

Naskah Ajaran Yesus
Berbahasa Ibrani



Kitab Salat as-Sawai
(Kitab Doa dan Tafakur) 1514

Sulalatu'l Salatin (raja Melayu) 
dan hubungan penyebaran

Kristen) 1511

Abdullah bin Abdulkadir Munsyi
(Munshi) (Sejarah Melayu) 1840



Alkitab Perjanjian Baru (Yohanes)
Berbahasa Jawa (pegon) Abad 18

Injil Marus (Perjanjian
Baru) Berbahasa Melayu

Kitab Musa (Taurat Pegon) 
1933



Injil Markus
Aksara Abugida

1987 

Surat Na Sampulu Sia
(Sejarah Sumatera) 

Aksara Abugida
Abad 18



Pustaha
Catatan pribadi Pendeta

Berbahasa Hata Poda
Abad 18

Surat Raja Buleleng Kepada Lord 
Minto

Berbahasa Bali 
Abad 18-19



حا ترنوهون
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